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ABSTRAK 
 

Annisaul Fitri ( 2025) : Penggunaan Media Pembelajaran Google Form 

Berbasis Chromebook dalam Mengevaluasi Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Telekomunikasi Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media pembelajaran 

Google Form berbasis Chromebook dalam mengevaluasi hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Telekomunikasi Pekanbaru, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Informan utama dalam penelitian ini terdiri atas 1 orang guru 

Pendidikan Agama Islam dan 8 orang siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Telekomunikasi Pekanbaru, sedangkan informan pendukung meliputi kepala 

sekolah, waka kurikulum dan waka sarana prasarana. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis 

data menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Google Form 

berbasis Chromebook dalam mengevaluasi hasil belajar siswa pada mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam mampu mempercepat proses pengerjaan evaluasi, hal ini 

membantu pelaksanaan evaluasi menjadi lebih cepat dan terarah, penggunaan 

Google Form berbasis Cromebook dalam mengevaluasi hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam juga menjadi sarana melatih kecakapan 

teknologi, sehingga siswa tidak hanya memahami materi Pendidikan Agama Islam 

tetapi juga melatih kesiapan dalam menghadapi pembelajaran teknologi. Faktor 

pendukung penggunaan media ini meliputi tampilan Google Form yang sederhana 

dan pilihan soal yang bervariasi. Adapun faktor penghambatnya meliputi jaringan 

internet yang tidak stabil, transisi materi ke evaluasi yang memakan waktu, 

jumlah perangkat Chromebook yang tidak memadai dan siswa yang belum 

terbiasa dengan perangkat digital. 

 

Kata Kunci: Penggunaan, Google Form, Chromebook, Evaluasi, Pendidikan 

Agama  Islam 
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ABSTRACT 

 

Annisaul Fitri (2025): The Use of Chromebook-Based Google Forms as 

Learning Media in Evaluating Students’ Learning 

Outcomes in Islamic Religious Education at 

Telekomunikasi Junior High School, Pekanbaru. 

 

This study aims to describe the use of Chromebook-based Google Forms as 

learning media in evaluating students‟ learning outcomes in the Islamic Religious 

Education subject at Telekomunikasi Junior High School, Pekanbaru, as well as to 

identify the factors influencing its implementation. This study employed a 

descriptive qualitative research design. The main informants consisted of one 

Islamic Religious Education teacher and eight students at Telekomunikasi Junior 

High School, Pekanbaru, while the supporting informants included the principal, 

the vice principal for curriculum, and the vice principal for facilities and 

infrastructure. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation, and were analyzed using the stages of data reduction, data display, 

and conclusion drawing. The findings indicate that the use of Chromebook-based 

Google Forms in evaluating students‟ learning outcomes in Islamic Religious 

Education helps accelerate the evaluation process, making the implementation of 

assessments more efficient and well-structured. In addition, the use of 

Chromebook-based Google Forms serves as a means of developing students‟ 

technological skills, enabling them not only to understand the content of Islamic 

Religious Education but also to enhance their readiness to engage in technology-

based learning. Supporting factors for the use of this medium include the simple 

interface of Google Forms and the availability of various types of questions. 

Meanwhile, the inhibiting factors include unstable internet connectivity, the time-

consuming transition from instructional material to evaluation, an insufficient 

number of Chromebook devices, and students‟ limited familiarity with digital 

devices. 

 

Keywords: Use, Google Forms, Chromebook, Evaluation, Islamic Religious 

Education 
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 الملخص
 

 القائمة على جهاز Google Form التعلم وسائطاستخدام 
Chromebook في مادة التربية الدينية في تقويم نتائج تعلم الطلاب 

 بيكانباروللاتصالات في المدرسة المتوسطة  الإسلامية
 

 : (٠٢٠٢النساء الفطري )
     

 
  خلالمن  Google Form  لى جهازالتعلم القائمة ع وسائطتهدف هذه الدراسة إلى وصف استخدام 

Chromebook للاتصالات  المتوسطة في تقويم نتائج تعلم الطلاب في مادة التربية الدينية الإسلامية في المدرسة
البحث من نوع البحث  ويعُدهذا ,الاستخدام بالإضافة إلى تحديد العوامل التي تؤثر في هذا ,بمدينة بيكانبارو

معلم واحد لمادة التربية الدينية  في هذه الدراسة من المخبرون الرئيسيون. تتكون الوصفي ذي المنهج النوعي
بيكانبارو، في حين شملت المصادر الداعمة مدير  الإسلامية وثمانية طلاب في المدرسة المتوسطة للاتصالات بمدينة

ق والبنية التحتية. تم جمع البيانات من ونائب المدير لشؤون المراف المدرسة، ونائب المدير للشؤون التعليمية )المناهج(،
والتوثيق، في حين جرى تحليل البيانات عبر مراحل اختزال البيانات، وعرض  خلال الملاحظة، والمقابلات،

  القائم على جهاز Google Form أظهرت نتائج الدراسة أن استخدام .الاستنتاجات البيانات، واستخلاص
Chromebook  الطلاب في مادة التربية الدينية الإسلامية يسهم في تسريع عملية التقويم، في تقويم نتائج تعلم

في  Chromebookالقائم على  Google Formمما يجعل تنفيذ التقويم أكثر سرعة وتنظيماً. كما أن استخدام 
اءات تقويم نتائج تعلم الطلاب في مادة التربية الدينية الإسلامية يعُد وسيلة لتدريب الطلاب على الكف

التكنولوجية، بحيث لا يقتصر الأمر على فهمهم لمحتوى مادة التربية الدينية الإسلامية فحسب، بل يمتد أيضاً إلى 
تنمية جاهزيتهم لمواجهة التعلم القائم على التكنولوجيا. وتشمل العوامل الداعمة لاستخدام هذه الوسائط بساطة 

العوامل المعيقة فتتمثل في عدم استقرار شبكة الإنترنت، وتنوع نماذج الأسئلة. أما Google Form واجهة 
،  Chromebookواستغراق الانتقال من عرض المادة إلى عملية التقويم وقتاً طويلاً، ومحدودية عدد أجهزة 

 .إضافة إلى عدم اعتياد بعض الطلاب على استخدام الأجهزة الرقمية
 

 لدينيةالتربية ، التقويم، ا Google Form  ،Chromebookام، لاستخدا :الكلمات المفتاحية
 لإسلاميةا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi pada saat ini sangat berpengaruh dalam 

proses pembelajaran di sekolah. kedatangan teknologi dalam pembelajaran 

memiliki tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan. Tuntutan dalam 

perkembangan teknologi di dunia pendidikan saat ini sudah sangat berdampak  

dan dirasakan oleh seluruh pemangku pendidikan. Berbagai perangkat keras 

beserta koneksinya dapat menghantar pembelajaran secara cepat dan akurat 

apabila dimanfaaatkan secara benar dan tepat. Penggunaan teknologi yang 

tepat dan sesuai akan menciptakan suasana pembelajaran yang berbeda. yaitu 

suasana pembelajaran yang menyenangkan, menumbuhkan minat peserta 

didik dalam belajar sehingga hasil yang diinginkan tercapai. Penggunaan 

teknologi terbukti dapat meningkatkan minat belajar peserta didik karena 

tampilan yang lebih menarik sehingga akan terhindar dari rasa jenuh selama 

mengikuti pembelajaran.
1
 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini telah membawa 

perubahan besar dalam dunia pendidikan. Transformasi digital mendorong 

pendidik untuk berinovasi dalam menyampaikan materi dan mengevaluasi 

hasil belajar. Salah satu bentuk inovasi yang cukup populer adalah 

pemanfaatan media pembelajaran Google Form, yang dapat diakses dengan 

                                                           
1
 Jonsi Oktinan Toni, “Penggunaan Media Chromebook dalam Pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SMP Kaur Utara Provinsi Bengkulu”, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 1, no. 5 

(2023), hal. 116. 



 

 

2 

mudah melalui perangkat Chromebook. Media ini tidak hanya mendukung 

pembelajaran daring dan luring, tetapi juga mempercepat proses evaluasi hasil 

belajar siswa secara efisien dan akurat. 

Untuk menilai keberhasilan suatu pembelajaran dapat menggunakan 

beragam alat evaluasi digital salah satunya melalu Google Form, Google 

Form merupakan aplikasi yang di kembangkan oleh Google untuk 

merencanakan acara, membuat kusioner, mengirim survey, membuat kuis 

untuk siswa dan mengumpulkan informasi atau data dengan cepat dan efisien. 

Penggunaan Google sebagai alat evaluasi memberikan kemudahan dalam 

memberikan tugas  baik secara offline maupun online karena dapat digunakan 

melalui smartphone dan komputer dan dapat meminimalisir penggunaan 

kertas sehingga menjadi sarana yang inofatif dan efektif.
2
 

Google Form digunakan sebagai alat evaluasi karena memiliki tingkat 

aksesibilitas yang tinggi dan mudah digunakan. Guru tidak perlu lagi 

mengelola paket soal evaluasi secara manual, sebab sistem Google Form 

secara otomatis dapat mengatur dan mengacak urutan soal maupun pilihan 

jawaban. Pada jenis soal pilihan ganda dan isian singkat, Google Form mampu 

melakukan koreksi jawaban secara otomatis sehingga nilai evaluasi dapat 

diketahui oleh peserta didik setelah mereka menyelesaikan pengerjaan tugas. 

Selain itu, seluruh hasil pekerjaan peserta didik tersimpan secara otomatis 

dalam sistem. 

 

                                                           
2
 Haffiyah Putra Pratama, Pemanfaatan Platform Digital Buku Digital Interaktif, (Banten: 

IKAPI, 2021), hal. 50. 
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Chromebook, yang dikembangkan oleh Google, bertujuan untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna di internet. Selain itu, Chromebook tidak 

membutuhkan banyak penyimpanan di perangkat yang digunakan karena 

dapat digunakan baik secara offline maupun online dengan berbasis data 

cloud.
3
 

Pedidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti memiliki peran yaitu 

untuk membantu seseorang atau sekelompok peserta didik dalam 

mengembangkan pandangan hidup Islam, sikap hidup Islami, yang 

dimanifestasikan dalam keterampilan hidup sehari-hari. Dalam era 

transformasi digital, pembelajaran konvensional perlu beradaptasi untuk 

menjawab kebutuhan zaman. Integrasi teknologi ke dalam pembelajaran 

menjadi salah satu upaya strategis untuk meningkatkan efektivitas, 

interaktivitas, dan relevansi pendidikan. 

Penggunaan Chromebook dalam pembelajaran dan ujian online di 

sekolah memiliki potensi yang sangat besar dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Keberhasilan dalam penggunaan teknologi ini sangat didukung 

oleh beberapa faktor, seperti kesiapan infrastruktur, dukungan menejemen 

sekolah, keterampilan guru, dan siswa, serta pemeliharaan perangkat. 
4
 

Evaluasi hasil belajar merupakan komponen penting dalam proses 

pembelajaran, karena memungkinkan pendidik menilai pencapaian tujuan 

                                                           
3
 Zuniatul Hasanah, “Qarrie Aina Maryam, Pemanfaatan Chromebook dalam Proses 

Pembelajaran PAI Berbasis Kurikulum Merdeka,” Jurnal Inovasi Keguruan dan Pendidikan 4, no. 

4 ( 2024), hal. 348. 
4
 Khairil Asidin, “Analisis Penggunaan Chromebook dalam Pembelajaran PAI dan Ujian 

Online”, Jurnal Al-Ilmi 5, no. 1 (2024), hal. 58. 
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pembelajaran. Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam , evaluasi tidak 

hanya mengukur aspek kognitif, tetapi juga pemahaman terhadap nilai-nilai 

moral dan spiritual. Seiring perkembangan teknologi, metode evaluasi 

mengalami transformasi, salah satunya melalui pemanfaatan Google Form. 

Aplikasi berbasis web ini memungkinkan guru membuat kuis, angket, atau tes 

secara daring dengan fitur yang mudah diakses dan dianalisis. Dalam 

pembelajaran PAI, penggunaan Google Form menjadi alternatif yang praktis, 

efisien, dan mendukung pembelajaran digital serta jarak jauh. Pendekatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas evaluasi dan memberikan umpan 

balik yang lebih cepat dan bermakna bagi peserta didik. 

Penggunaan Google Form dalam pembelajaran dinilai sebagai alat 

evaluasi yang efektif dan efisien.
5
 Terutama ketika dikombinasikan dengan 

perangkat digital seperti Chromebook. Pemanfaatannya diyakini mampu 

mempermudah guru dalam merancang soal, mempercepat proses 

pengumpulan dan penilaian tugas, serta memberikan umpan balik secara 

instan kepada peserta didik. Selain itu, Google Form juga dianggap dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dan mengurangi beban administrasi guru 

melalui otomatisasi penilaian. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan melalui 

observasi dan wawancara pada tanggal 16 Maret 2025 di Sekolah Menengah 

Pertama Telekomunikasi Pekanbaru, bahwa penggunaan Google Form 

berbasis chromebook dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam telah 

                                                           
5
 Uci Dwi Cahya, Inovasi Pembelajaran Berbasis Digital Abad 21,( Langsa:IKAPI, 

2023), hal. 101. 
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dirancang dan dipersiapkan dengan baik sebagai media evaluasi.
6
 Namun, 

keadaan di lapangan menunjukkan bahwa Penggunaan Google Form berbasis 

Chromebook belum berjalan secara optimal. Kondisi ini mengakibatkan 

munculnya sejumlah gejala di Sekolah Menengah Pertama Telekomunikasi 

Pekanbaru, antara lain: 

1. Guru Pendidikan Agama Islam belum memberikan bimbingan atau 

pelatihan yang cukup kepada siswa mengenai penggunaan Google Form di 

Chromebook. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam belum mendapatkan pelatihan mengenai 

pengunaan Chromebook  

3. Masih terdapat siswa yang membuka Google Form melalui handphone 

karena keterbatasan jumlah Chromebook. 

4. Masih terdapat siswa yang kesulitan dalam menggunakan Google Form 

Ketika mengerjakan soal evaluasi 

5. Kualitas jaringan internet yang kurang memadai 

Gejala-gejala tersebut menunjukkan perlunya optimalisasi penggunaan  

media pembelajaran Google Form berbasis Chromebook dalam mengevaluasi 

hasil belajar siswa pada  mata pelajaran pendidikan agama islam   di Sekolah  

Menengah Pertama Telekomunikasi Pekanbaru. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada, sekaligus 

memberikan kontribusi dalam upaya memaksimalkan integrasi teknologi 

dalam pendidikan Islam. Dengan pendekatan yang tepat, penggunaan  media 

                                                           
6
 Juli Yanti S.Pd, Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP 

Telekomunikasi di Ruang Kantor pada Tanggal 16 Maret 2025. 
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pembelajaran Google Form berbasis Chromebook diharapkan mampu 

meningkatkan pengalaman digital siswa serta memudahkan siswa saat 

melakukan evauasi. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Google Form 

Google Form merupakan bagian dari platform Google yang 

memungkinkan seseorang untuk membuat survey, tanya jawab dengan 

fitur formulir online yang dapat dibuat sesuai dengan kebutuhan.
7
 

2. Chromebook 

Chromebook merupakan perangkat komputer/laptop yang sama 

dengan laptop pada umumnya. Perbedaannya hanya pada sistem operasi 

yang digunakan, yaitu Chrome OS. Chromebook dilengkapi dengan 

Chrome Device Management (CDM) sebagai perangkat lunak yang 

berfungsi untuk melakukan pendaftaran (enrollment) chromebook pada 

domain belajar.id. Pendaftaran (enrollment) dilakukan oleh penyedia jasa 

yang memiliki syarat tertentu.
8
 

3. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran merujuk pada segala bentuk alat atau sumber 

yang digunakan untuk menyampaikan materi ajar dalam proses 

pembelajaran guna mempermudah pemahaman siswa. Secara lebih luas, 

                                                           
7
 Fajar Heryadi, “Penggunaan Google Forms Sebagai Media Pembelajaran Daring di 

Masa Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Sejarah di Smk Negeri 2 Ketapang,”  Jurnal 

Pendidikan dan Ilmu Sejarah 2, no. 1 (2021), hal. 17. 
8
 Pusat Informasi Belajar id “ Belajar Chromebook dan Cara Penggunaannya,” Akun 

Belajar.id, 17 Maret 2025  https://ridwaninstitute.co.id. 

https://ridwaninstitute.co.id/
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media pembelajaran dapat diartikan sebagai saluran komunikasi yang 

membawa pesan pembelajaran dari pengajar kepada peserta didik untuk  

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Media pembelajaran 

mencakup berbagai macam bentuk, mulai dari media cetak, audio, visual, 

hingga media digital berbasis teknologi yang berkembang pesat di era 

digital seperti video pembelajaran, aplikasi edukasi, dan perangkat 

komputer.
9
 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

a. Kreativitas Guru PAI dalam menggunakan Google Form pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Telekomunikasi Pekanbaru 

b. Penggunaan media pembelajaran Google Form berbasis Chromebook 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam mengevaluasi 

hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Telekomunikasi 

Pekanbaru. 

c. Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam menggunakan 

Chromebook pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama  Telekomunikasi Pekanbaru.  

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan media Google Form 

berbasis chromebook dalam mengevaluasi hasil belajar siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Telekomunikasi Pekanbaru. 

                                                           
9
 Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal.  24. 
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2. Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak keluar batas dari pokok masalah dan 

menghindari perselisihan dalam penelitian, Untuk itu peneliti memberi 

batasan dalam masalah ini dengan fokus kajian pada penggunaan  media 

pembelajaran Google Form berbasis Chromebook dalam mengevaluasi 

hasil belajar siswa pada  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam   di 

sekolah  Menengah Pertama Telekomunikasi Pekanbaru.  

3. Rumusan Masalah 

  Banyaknya identifikasi masalah yang didapatkan, peneliti hanya       

memfokuskan penelitian ini pada 

a. Bagaimana penggunaan media pembelajaran Google Form berbasis 

Chromebook dalam mengevaluasi hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama Telekomunikasi Pekanbaru ? 

b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan media 

pembelajaran Google Form berbasis Chromebook dalam mengevaluasi 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Telekomunikasi Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

untuk:  
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a. Mendeskripsikan penggunaan media Google Form berbasis 

Chromebook pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Telekomunikasi Pekanbaru? 

b. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan media 

pembelajaran Google Form berbasis Chromebook dalam mengevaluasi 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Telekomunikasi Pekanbaru? 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dibedakan ke dalam dua bagian, yaitu 

manfaat teoretis dan manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan mengenai penggunaan media Google Form 

berbasis Chromebook dalam mengevaluasi hasil belajar pada mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Telekomunikasi Pekanbaru. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi beberapa pihak berikut: 

1) Kepada Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk membuat kebijakan dalam meningkatkan 

kualitas dan wawasan mengenai penggunaan media Google Form 
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berbasis Chromebook dalam mengevaluasi hasil belajar pada mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Telekomunikasi Pekanbaru. 

2) Guru  

Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam penggunaan alat digital yang tepat 

mengenai penggunaan media Google Form berbasis Chromebook 

dalam mengevaluasi hasil belajar pada mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Telekomunikasi 

Pekanbaru. 

3) Siswa 

Bagi siswa penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kreativitas dalam menggunakan alat digital Chromebook pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Telekomunikasi Pekanbaru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Media pembelajaran adalah kombinasi dari media dan 

pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi agar tujuan 

pembelajaran tercapai dengan optimal, media pembelajaran adalah alat 

bantu dalam proses pembelajaran yang dapat berbentuk visual, audio, 

atau gabungan keduanya, yang dirancang untuk memperjelas informasi 

dan meningkatkan efektivitas pengajaran.
10

 

Media pembelajaran memiliki fungsi sebagai alat komunikasi 

antara guru dan siswa, sehingga mempermudah penyampaian materi 

yang sulit dijelaskan secara verbal. Sanjaya juga menjelaskan bahwa 

penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian siswa, 

memperjelas konsep abstrak, dan menyediakan pengalaman belajar 

yang bervariasi. 

Sebagai contoh, penggunaan media digital seperti video 

animasi atau simulasi komputer dapat membantu siswa memahami 

konsep ilmiah yang rumit. Penggunaan media interaktif berbasis 

                                                           
10

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,( 

Jakarta: Kencana, 2020), hal. 45. 



 

 

12 

teknologi meningkatkan minat dan hasil belajar siswa secara 

signifikan.
11

 

c. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses 

pendidikan. Tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, media 

pembelajaran juga mendukung penyampaian materi agar lebih 

menarik, efisien, dan relevan bagi peserta didik. Berikut adalah 

beberapa fungsi utama media pembelajaran: 

1) Mempermudah penyampaian informasi 

Media pembelajaran memungkinkan penyampaian materi 

yang kompleks menjadi lebih sederhana, penggunaan media seperti 

video, animasi, atau simulasi dapat mempermudah siswa untuk 

memahami konsep yang sulit dijelaskan secara verbal, seperti 

proses ilmiah atau kejadian sejarah. Dengan bantuan media, guru 

dapat menjelaskan materi secara visual sehingga lebih mudah 

dipahami siswa.
12

 

2) Meningkatkan motivasi belajar 

   Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar.  Media yang dirancang secara 

interaktif, seperti aplikasi pembelajaran berbasis teknologi, mampu 

                                                           
11

 Nurul Hidayat, dkk, “Efektivitas Media Interaktif Berbasis Teknologi terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa,”  Jurnal Teknologi Pendidikan Indonesia 15, no. 2 (2023), hal. 

145. 
12

 Muhammad Zulkifli, “Pengaruh Penggunaan Media Digital Terhadap Pemahaman 

Konsep Siswa,”  Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia 12, no. 1 (2023), hal. 45. 
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menarik perhatian siswa dan membangun rasa penasaran mereka 

terhadap materi yang diajarkan.
13

 

3) Mendukung evaluasi pembelajaran 

Media pembelajaran tidak hanya digunakan dalam 

penyampaian materi, tetapi juga dalam evaluasi hasil belajar, 

media seperti kuis digital atau sistem manajemen pembelajaran 

(LMS) memungkinkan guru untuk mengevaluasi kemampuan 

siswa secara lebih efisien. 
14

 

b. Jenis-jenis Media pembelajaran 

1) Media visual 

Media visual adalah media yang menyajikan informasi 

melalui gambar atau simbol visual untuk membantu peserta didik 

memahami materi pelajaran. Contohnya termasuk gambar, poster, 

diagram, grafik, dan peta. Media ini membantu mempermudah 

pemahaman konsep yang abstrak menjadi lebih konkret.
15

 

2) Media audio  

Media Audio adalah media yang isi pesannya hanya 

diterima melalui indera pendengaran saja.Media audio berfungsi 

merekam dan memancarkan suara manusia, binatang, dan lain-lain 

dan untuk tujuan interview.Media audio digunakan dalam 

                                                           
13

 Santoso, Desain Media untuk Pembelajaran Abad 21, ( Yokyakarta: Deepublish, 

2021), hal. 78. 
14

 Fauziah, “Penggunaan Media Digital untuk Evaluasi Hasil Belajar,” Jurnal Inovasi 

Pendidikan Digital  8, no. 1 (2021), hal.  89. 
15

 Mukminan Rahmadi, “Pengembangan Media Visual dalam Pembelajaran,” Jurnal 

Pendidikan Indonesia 10, no. 1 (2021), hal. 32. 
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pengembangan keterampilanketerampilan mendengarkan untuk 

pesan-pesan lisan. Pesan atau informasi yang akan disampaikan 

dituangkan ke dalam lambinglambang auditif berupa kata-kata, 

music, dan efek suara (sound effect). Media audio memiliki jenis 

dan bentuk yang bervariasi, diantaranya adalah radio, piringan 

hitam, pita kaset suara, compact disc (CD).
16

 

3) Media audio visual 

Media audio visual merupakan media pembelajaran dengan 

menampilkan gambar bergerak disertai dengan suara seperti film. 

Dahulu, pembuatan media pembelajaran audio visual cukup sulit 

karena tidak semua orang memiliki peralatan untuk membuatnya 

dan pembuatannya butuh proses yang panjang. Namun saat ini, 

media audio visual dapat dibuat dengan mudah oleh guru dengan 

membuat video melalui Handphone dan dapat di edit melalui 

aplikasi yang tersedia pada handphone.
17

 

2. Google Form 

a. Pengertian Google Form 

Google Form merupakan alat yang berguna untuk membantu 

melakukan survei, kuesioner, quick count pendapat, kuis dan 

mengumpulkan informasi yang mudah dengan cara yang efisien 

Ggoogle Form juga merupakan program berbasis web dengan 

                                                           
16

 Anang Silahuddin, “Pengenalan Klasifikasi, Karakteristik, dan Fungsi Media 

Pembelajaran MA Al-Huda Karang Melati,”  Jurnal Idaratul Al-Ulum 4, no. 2 (2022), hal. 171. 
17

 Nafilatur Rohmah, “Media Pembelajaran Masa Kini:Aplikasi Pembuatan dan 

Kegunaannya,”  Jurnal Awwaliyah 4, no. 2 (2021), hal. 178. 
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memberikan kesempatan orang-orang untuk memberikan respon 

berupa tanggapan atau jawaban terhadap kuis ataupun kuesioner yang 

telah disediakan dengan lebih cepat, praktis dan dapat digunakan 

dimanapun pengguna berada dengan bantuan jaringan internet yang 

terhubung pada laptop atau handphone. Penggunaan Google Form 

sebagai media evaluasi dapat mempermudah guru dalam proses 

memberikan soal untuk kuis maupun tes yang dapat menghemat 

penggunaan kertas. Selain itu dengan Google Form siswa dapat 

langsung mengetahui nilai yang dihasilkan dari pengerjaan soal 

yandilakukan sehingga memudahkan guru juga dalam merekap nilai di 

manapun berada karena berbasis online. 
18

 

Aplikasi Google Form merupakan aplikasi yang berbasis web 

sehingga dapat memudahkan penggunanya untuk mengaksesnya 

dengan menggunakan komputer, laptop dan gawai tanpa mengenal 

tempat dan waktu selama ada jaringan internet. Google Form banyak 

digunakan di dalam dunia pendidikan dan penelitian. Manfaat Google 

Form di dunia pendidikan seperti melaksanakan ujian online, survei 

penilaian terhadap guru/dosen, pendaftaran siswa/mahasiswa baru, 

absensi online. 
19
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 Prisilia Talakula, “Efektifitas Penggunaan Google Form untuk  Media Evaluasi 

Penilaian Tes Tengah Semester,”  Jurnal Ilmu Pendidikan 6, no. 1 (2024), hal. 327. 
19

 Heni Susanti, “Inovasi Efektifitas Google Form sebagai Media Penilaian dan Evaluasi 

Pembelajaran di SMKN 4 Pekanbaru,” Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 1 (2024), hal. 3241. 
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Google Form adalah salah satu aplikasi berupa template 

formulir atau lembar kerja yang dapat dimanfaatkan secara mandiri 

ataupun bersama-sama untuk tujuan mendapatkan informasi pengguna. 

Google Form hadir sebagai media alternatif yang dapat digunakan 

untuk melaksanakan pembelajaran, seperti melakukan penilaian 

pembelajar. Fitur-fitur yang ada pada aplikasi Google Form antara lain 

fitur kuis memfasilitasi pemrosesan nilai dengan memberikan skor 

pada setiap pertanyaan tentunya Ini juga dapat digunakan sebagai alat 

pendukung ketika kegiatan belajar.
20

 

b. Manfaat Google Form dalam Evaluasi 

1) Mengumpulkan data dan informasi dengan mudah sehingga para 

pengguna yang membuat dan mengguna- kan menggunakan 

Google Form dengan mudah untuk mengumpulkan data dari 

berbagai tanggapan orang lain. 

2) Dapat menghemat waktu dalam pengumpulan data karena adanya 

tanggapan yang dimasukkan dan dirancang ke dalam Spreadsheet. 

Sehingga terhindar dari pengumpulan dan pemasukkan data yang 

tidak terdeteksi dengan jelas.
21
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 Tri Widayanti, “Pemanfaatan Google Form dalam Mendukung Pengumpulan Data 

untuk Karya Ilmiah Mahasiswa,”  Jurnal Inovasi Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 1 (2020), 

hal. 86. 
21

 Lismawati, dkk, Evaluasi Pembelajaran Berbasis Online ( Jakarta: IKAPI, 2023), hal. 
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c. Fungsi Google Form dalam Evaluasi 

1) Media Evaluasi Online 

Guru dapat menyusun berbagai bentuk soal seperti pilihan 

ganda, isian singkat, benar-salah, dan lainnya secara digital Google 

Form 

2) Menghemat Waktu dan Biaya 

 Proses koreksi bisa dilakukan otomatis, tidak memerlukan 

kertas, sehingga lebih efisien dan ramah lingkungan.  

3) Menyediakan Hasil Evaluasi Secara Cepat dan Akurat 

Google Form secara otomatis menampilkan hasil dan grafik 

analisis jawaban siswa, sehingga guru dapat melihat statistik 

capaian belajar. 

4) Memudahkan Dokumentasi Nilai 

Hasil ujian dapat diekspor ke Google Sheets untuk rekap 

nilai, analisis hasil belajar, dan pelaporan. 

5) Fleksibel dan Interatif 

Soal dapat disisipkan gambar, video, dan tautan, yang 

membuat evaluasi menjadi lebih menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa abad 21.
22
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 ina Dewi Lestari, “Analisis Pemanfaatan Google Form dalam Proses Evaluasi 

Pembelajaran Jarak Jauh,” Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 3 ( 2023), hal. 154. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Google Form dalam Evaluasi 

1) Kelebihan 

Kelebihan  atau faktor pendukung  penggunaan  Google 

Form dalam evaluasi sebagai berikut: 

a) Formnya dapat langsung dikirimkan melalui email ke banyak 

penerima. 

b) Hasil survei akan dapat langsung dirangkum dalam bentuk 

Spreadsheet. 

c) Dapat membantu kita mengurangi penggunaan kertas. 

d) Penggunaan Google Form ini sangat bermanfaat sekali bagi 

dosen, guru, karyawan dan bagi orang-orang yang 

menggunakannya, karena Google Form sangat mudah 

digunakan. 

e)  Mempersingkat waktu. 

f) Mempermudah dalam proses pengumpulan hasil survei secara 

otomatis. Google Form juga bermanfaat karena tidak perlu 

menggunakan banyak kertas. 

2) Kekurangan 

Selain faktor pendukung Google Form juga memiliki 

kekurangan atau penghambat  diantaranya yaitu 

a) Harus selalu connect dengan jaringan internet jika tidak ada 

internet maka tidak bisa menggunakan Google Form. 
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b) Peserta didik apabila mendapat tugas ataupun evaluasi melalui 

Google Form harus tersambung dengan wifi jika tidak ada 

maka tidak bisa mengerjakan. 
23

 

e. Cara Menggunakan Google Form dalam Evaluasi 

1) Syarat dalam menggunakan Google Form ialah sudah memiliki 

akun Google, guru harus memiliki akun Google ketika ingin 

menggunakan Google Form dalam membuat soal ujian, adapun 

Langkah-langkah membuat soal melalui Google Form sebagai 

berikut 

2) Untuk membuka formulir adalah dengan mengklik 9 titik yang ada 

di pojok kanan atas layar. Kemudian scroll ke bawah sampai 

menemukan Google Form 

Gambar II.1 

Cara Masuk ke Google Form 
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3) Setelah formulir terbuka, klik tanda (+) yang tuliskan blank atau 

kosong. 

Gambar II.2 

Cara Membuat Soal di  Google Form 

 

 

4) Beri nama soal di pojok kiri atas. Caranya klik di tulisan “untitled 

form”.  

Gambar II.3 

Membuat Nama Soal di Google Form 
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5) Buat pertanyaan seputar identitas siswa misalnya nama, kelas, dan 

sebagainya. 

Gambar II.4 

Cara Membuat Identitas Diri di Google Form 

 

 

6) Setelah itu klik tanda plus (+) di sebelah kanan atas untuk 

menambah soal. 

7) Mulai tulis soal dengan mengetikkan pertanyaan pada kolom 

bertuliskan “question.” 

Gambar II.5 

Cara Menulis Soal di Google Form 
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8) Pilih mode soal apakah itu pilihan ganda, jawaban singkat, dan lain 

sebagainya di kolom sebelah pertanyaan. Caranya klik ikon panah 

yang menghadap ke bawah kemudian klik mode pertanyaan yang 

Guru inginkan. 

Gambar II.6 

Model Soal pada Google Form 

 

 

9) Jangan lupa klik setting kemudian ubah mode menjadi quiz supaya 

Guru Pintar dapat memberikan skor dan kunci jawaban. 

Gambar II.7 

Setting Mode Quizz di Google Form 
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10) Setelah Google Formulir kuis dibuat, pertanyaan, kunci jawaban, 

dan skor sudah lengkapi semua. Guru dapat membagikan tautannya 

atau link kepada siswa supaya dapat mengerjakan soalnya. Caranya 

dengan klik tombol Send/kirim. Supaya link atau tautannya tidak 

terlalu Panjang, Klik kotak bertuliskan Shorten URL. Setelah itu 

klik Copy link dan segera bagikan link atau tautan soal di Google 

Form kepada siswa melalui media sosial, grup whatsapp, website 

dan lain sebagainya.
24

 

f. Peran Google Form sebagai Media Evaluasi 

Penggunaan Google Form dapat digunakan sebagai media 

penilaian yang sangat bermanfaat. Penggunaan Google Form sebagai 

media evaluasi pembelajaran menjadi inovasi yang dapat dilakukan 

oleh guru. Adapun peran Google Form sebagai media evaluasi sebagai 

berikut: 

1) Uji Pemahaman Siswa 

Guru dapat membuat soal-soal evaluasi baik dalam bentuk 

pilihan ganda, isian singkat, maupun uraian, sehingga dapat 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah diajarkan.  

2) Media Evaluasi yang Efisien dan Praktis 

Google Form memungkinkan guru menyusun soal-soal 

evaluasi dengan cepat dan mudah, serta membagikannya secara 

                                                           
24
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praktis kepada siswa. Hal ini menghemat waktu dan tenaga dalam 

proses pengumpulan hasil ujian atau tugas. 

3) Mempercepat Proses Penilaian 

 Google Form membuat proses penilaian menjadi lebih 

cepat karena setiap jawaban langsung terekam otomatis di sistem. 

Skor dihitung secara otomatis sesuai kunci jawaban yang telah 

dibuat, sehingga tidak perlu diperiksa satu per satu. Hasil penilaian 

pun tersaji dalam bentuk digital yang rapi dan mudah dibaca, 

memungkinkan analisis hasil belajar secara cepat dan efisien 

4) Pengumpulan dan Analisis Data Otomatis 

 Google Form secara otomatis mengumpulkan data hasil 

evaluasi dalam bentuk spreadsheet sehingga guru lebih mudah 

menganalisis capaian belajar siswa.
25

 

3. Chromebook 

a. Pengertian Chromebook 

Chromebook adalah perangkat untuk memberikan pengalaman 

web yang lebih baik kepada pengguna yang dikembangkan oleh 

Google. Selanjutnya Chromebook dapat dioperasikan secara offline 

maupun online dengan berbasis data cloud sehingga tidak memerlukan 

penyimpanan yang besar pada perangkat yang digunakan. Oleh sebab 

itu, untuk mengetahui kondisi sebenarnya dari pelaksanaan program 

tersebut, maka diperlukan data-data yang akan menunjukkan kesiapan 
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sumber daya manusia yang terkait dalam upaya mewujudkan harapan 

dari pemerintah. 
26

  

Chromebook berasal dari dua kata yaitu chrome dan book. 

Chromebook bentuknya mirip dengan notebook, tetapi Chromebook 

menggunakan chrome OS produk Google hampir sama dengan  Apple, 

yang digunakan Apple adalah mac OS.  Chromebook  berbeda  dengan 

laptop karena laptop menggunakan windows sedangkan Chromebook 

menggunakan  operating  System Chrome OS. 
27

 

Dari penjelsan di atas dapat simpulkan bahwa Chromebook 

merupakan perangkat digital yang dikembangkan oleh Google untuk 

memberikan pengalaman web yang optimal, baik secara online 

maupun offline dengan dukungan penyimpanan berbasis cloud. Dalam 

dunia pendidikan, Chromebook menjadi salah satu alternatif perangkat 

yang mendukung proses pembelajaran digital sejalan dengan tuntutan 

Revolusi Industri 4.0. Untuk mengimplementasikan program ini secara 

efektif, diperlukan data mengenai kesiapan sumber daya manusia, 

karena transformasi ke arah pendidikan digital menuntut kemampuan 

mengatasi keterbatasan tempat dan waktu belajar. 
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b. Karakteristik Chromebook 

1) Sistem Operasi Ringan dan Berbasis Cloud 

2) Booting Cepat dan Performa Efisien 

3) Daya Tahan Baterai Lama 

4) Dukungan Multi-User (Akun Ganda) 

5) Integrasi dengan Platform Evaluasi 

6) Bentuknya seperti laptop namun lebih kecil
28

 

c. Komponen pada Chromebook 

Chrome OS adalah sistem operasi berbasis Linux yang 

dikembangkan oleh Google. Sistem operasi ini secara khusus 

dikembangkan agar bisa bekerja dengan baik dengan berbagai web 

apps di chrome web store. Jika kamu adalah pengguna browser Google 

Chrome, maka kamu tidak akan asing dengan user interface dari 

Chrome OS. Fitur dan tampilan Chrome OS memang identik dengan 

Google Chrome. Saat pertama kali menghidupkan Chrome OS, kita 

akan diminta untuk login ke akun Google. Setelah login, kita akan 

disambut dengan tampilan desktop yang bersih dan simple. kita bisa 

mengganti gambar background sesuai dengan yang kita inginkan. 

Chrome OS terintegrasi dengan semua layanan Google seperti Google 

Drive, Google Docs, Gmail, Google Play, Google Plus, Dan Google 

Search. Halaman setting Chrome OS juga tidak jauh berbeda dengan 

halaman setting Google Chrome. Chrome OS bisa berjalan dengan 
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sangat cepat. Hanya butuh hitungan detik bagi OS ini untuk booting 

atau shutdown. Hal ini tidak begitu mengherankan karena memang OS 

ini sangat simple dan hampir semua aplikasinya berjalan secara 

cloud.
29

 

d. Kelebihan  dan Kekurangan 

1) Kelebihan  

Chromebook memiliki beberapa kelebihan antara lain : 

a) Harga yang terjangkau. 

b) Chromebook mempunyai spesifikasi yang ringan. 

c) prosesornya terasa jauh lebih cepat dari pada prosesor 

Windows 

d) ketahanan daya baterai yang bisa tahan 8 hingga 12 jam.
30

 

2) Kekurangan  

a) Ketergantungan dengan koneksi internet. 

b) Kapasitas Storage sangat rendah. 

c) Dukungan software terbatas.
31
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e. Cara Menggunakan Chromebook  

1) Buka Chromebook Anda dan nyalakan dengan klik tombol kunci 

pada keyboard. 

Gambar II.8 

Cara Menghidupkan Chromebook 
 

 

2) Pilih bahasa yang akan Anda gunakan dan klik Let‟s go. 

Gambar II.9 

Setting Bahasa Chromebook 
 

 

3) Sambungkan perangkat Anda ke internet. 

Gambar II.10 

Menyambungkan Internet ke Chromebook  
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4) Masuk dengan menggunakan email @belajar.id dan password 

Anda, kemudian klik masuk/sign in. 

Gambar II.11 

Masuk Menggunakan email ke Chromebook 

 

5) Cara Menemukan Aplikasi di Chromebook 

a) Tekan tombol Penelusuran pada keyboard, kemudian Masukkan 

nama aplikasi yang diinginkan dan cari aplikasi tersebut di 

hasil penelusuran 

Gambar II.12 

Cara Menemuka Aplikasi di Chromebook 
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6) Mematikan Chromebook 

a) silakan klik waktu pada bagian kanan bawah layar Anda. 

Klik ikon power yang terletak di sebelah ikon keluar/sign out. 

Gambar II.13 

Cara Mematikan  Chromebook 

 

 

4. Evaluasi Hasil Belajar 

a. Pengertian Evaluasi Hasil Belajar 

Evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai proses sistematis 

untuk menentukan nilai sesuatu (ketentuan, kegiatan, keputusan, 

unjuk-kerja, proses, orang, objek dan yang lainnya) berdasarkan 

kriteria tertentu melalui penilaian. Untuk menentukan nilai sesuatu 

dengan cara membandingkan dengan kriteria, evaluator dapat langsung 

membandingkan dengan kriteria umum, dapat pula melakukan 

pengukuran terhadap sesuatu yang dievaluasi kemudian 

membandingkan dengan kriteria tertentu. Dalam pengertian lain antara 

evaluasi, pengukuran, dan penilaian merupakan kegiatan yang bersifat 

hirarki.
32
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Evaluasi merupakan proses terakhir  dalam  pembelajaran  yang 

bertujuan untuk  mengukur  dan mengetahui  hasil  belajar  dan  sejauh  

mana pemahaman konsep siswa   terhadap   materi   yang   diajarkan.
33

  

Hasil belajar merupakan suatu bukti bahwa seseorang telah 

belajar, yang dilihat dari perubahan tingkah laku pada orang tersebut 

dari tidak tahu menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti.
34

  

Evaluasi hasil belajar diartikan sebagai suatu proses sistematis 

untuk mengumpulkan informasi tentang pencapaian hasil belajar siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Evaluasi ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran, tingkat penguasaan 

kompetensi siswa, dan sebagai dasar pengambilan keputusan 

pendidikan.
35

  

b. Fungsi Evaluasi  

 Adapun fungsi evaluasi sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui presentasi belajar agar dapat mengadakan 

orientasi mengenai penilaian. 

2) Dapat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

meningkatkan dan mempertahankan prestasi belajar. 

3) Sebagai usaha untuk memperbaiki atau melakukan penyempurnaan 

terhadap hasil yang diperoleh dalam kegiatan pembelajaran.
36
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c. Tujuan Evaluasi Hasil Belajar 

Adapun tujuan dari evaluasi Hasil Belajar sebagai berikut 

1) Untuk mengetahui keberhasilan siswa yang berpartisipasi dalam 

semua program pendidikan yang direncanakan. 

2) Untuk menghimpun berbagai keterangan yang akan dijadikan 

sebagai bukti perkembangan yang dialami oleh para siswa. 

3) Untuk mengukur dan menilai efektivitas mengajar serta berbagai 

metode mengajar yang telah diterapkan atau dilaksanakan oleh 

pendidik. 

4) Memberikan umpan balik terhadap proses belajar mengajar dan 

mengadakan program perbaikan bagi siswa.
37

 

d. Jenis-jenis Evaluasi 

1) Evaluasi Formatif 

Penilaian formatif merupakan evaluasi yang dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar perkembangan siswa setelah 

menyelesaikan suatu program tertentu. 

2) Evaluasi Sumatif 

Penilaian sumatif merupakan evaluasi hasil belajar siswa 

setelah empat bulan, satu semester atau satu tahun untuk 

menentukan jenjang pendidikan selanjutnya.
38
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e. Ruang Lingkup Evaluasi  

Ruang lingkup evaluasi menurut Taksonomi Bloom mencakup 

tiga ranah utama : 

1) Kognitif  

Dalam penilaian pembelajaran mencakup pengukuran hasil 

belajar ranah kognitif dengan tes tertulis seperti tes lisan, pilihan 

ganda, uraian obyektif dan non-obyektif, jawaban singkat, 

menjodohkan, portofolio, dan performance. Cakupan yang diukur 

melibatkan aspek ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi.
39

 

2) Afektif  

Pada tahap evaluasi ranah afektif yang berkaitan dengan 

sikap siswa. Sikap ini seperti sikap jujur, percaya diri, disiplin, dan 

lain sebagainya yang berhubungan dengan penilaian sikap. Dengan 

begitu ranah afektif ini sangat penting untuk dilakukan sebagai 

kegiatan penilaian dalam kegiatan belajar mengajar.
40

 

3) Psikomotorik 

Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah psikomotor adalah 

ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, 
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melompat, melukis, menari, dan sebagainya. terhadap tujuan-

tujuan khusus dalam unit program pembelajaran. Kompetensi yang 

berkaitan dengan gerakan fisik (motorik) meliputi gerakan refleks, 

keterampilan gerakan dasar, persepsi, akurasi, kompleksitas, 

ekspresivitas, dan interpretasi semuanya merupakan bagian dari 

domain ini, seperti halnya kemampuan untuk menyelesaikan tugas 

yang memerlukan komponen tubuh.
41

  

5. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam, merupakan pendidikan yang 

mengajarkan peserta didiknya agar mampu memahami dan 

mengamalkan ajaran yang diajarkan dalam Al-Qur‟an dan Hadist.  

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar seorang pendidik 

dalam menyiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 

atau pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 
42

 

Usaha dan proses penanaman sesuatu (pendidikan) secara 

kuntinyu antara guru dengan siswa, dengan akhlakul karimah sebagai 

tujuan akhir. Penanaman nilai-nilai Islam dalam jiwa, rasa, dan pikir; 

serta keserasian dan keseimbangan adalah karaktersitik utamanya.
43
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b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

1) Menumbuhkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT 

2) Membentuk akhlak mulia dalam kehidupan pribadi dan sosial 

3) Mengembangkan pemahaman ajaran Islam yang moderat dan 

rasional 

4) Menumbuhkan kesadaran beragama dalam bingkai kebangsaan 

5) Menjadi pedoman hidup dan pengambilan keputusan moral.
44

 

c. Tujuan Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah menguasai 

kompetensi yang telah ditentukan dalam aspek kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan psikomotorik (praktik). Selain sebagai alat ukur 

keberhasilan siswa, evaluasi juga penting sebagai umpan balik bagi 

guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
45

 Adapun tujuan dari 

evaluasi pada Pendidikan Agama Islam antara lain: 

1) Mengetahui tingkat penguasaan materi Pendidikan Agama Islam 

oleh siswa. 

2) Menilai efektivitas proses Pembelajaran Agama Islam. 

3) Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik. 

4) Meningkatkan Mutu Pembelajaran Agama Islam. 

5) Menumbuhkan Motivasi Belajar Agama Islam
46
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6. Penggunaan Google Form Berbasis Chroomebook dalam Evaluasi 

Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Penggunaan Google Form melalui Chromebook memberi dampak 

besar dalam mempercepat proses pengerjaan evaluasi. Media digital ini 

memfasilitasi pengiriman respons secara real time, sehingga setiap 

jawaban dapat diproses otomatis tanpa memerlukan koreksi manual. Selain 

mendukung efektivitas penilaian, perangkat ini juga menjadi sarana 

melatih kecakapan teknologi.
47

  

Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan saat ini telah 

menjadi kebutuhan utama, termasuk dalam proses evaluasi hasil belajar. 

Salah satu media evaluasi digital yang banyak digunakan adalah Google 

Form yang terintegrasi dengan perangkat Chromebook. 
48

  

Kehadiran teknologi ini menjawab tantangan digitalisasi dalam 

dunia pendidikan yang menuntut efisiensi, kecepatan, dan ketepatan dalam 

pelaksanaan evaluasi. Terlebih lagi, di tengah tuntutan pembelajaran abad 

ke-21, guru dituntut untuk lebih kreatif dan adaptif dalam merancang 

sistem penilaian yang tidak hanya akurat, tetapi juga menyenangkan serta 

mampu menggambarkan pencapaian siswa secara komprehensif. Hal ini 

tentu berlaku juga dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, di mana 

Evaluasi tidak hanya berorientasi pada pengetahuan kognitif, tetapi juga 

pada sikap keagamaan dan praktik keislaman siswa. 
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7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Google Form 

Berbasis Chromebook Dalam Evaluasi 

a. Faktor Pendukung  

1) Tampilan Google Form yang sederhana 

Google Form memiliki tampilan yang jelas dan mudah 

dipahami, dan ketika dibuka melalui Chromebook tampilannya 

semakin stabil dan responsif. Navigasi tombol dan jenis soal 

terlihat rapi sehingga membuat pengisian lebih lancar.
49

 

2) Pilihan soal yang bervariasi 

Google Form memberikan fleksibilitas tinggi dalam 

penyusunan soal evaluasi dengan mendukung berbagai tipe 

pertanyaan, antara lain pilihan ganda, isian singkat, kotak centang, 

dropdown, jawaban panjang, dan unggah file. Variasi ini 

memungkinkan guru merancang evaluasi yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, termasuk pengukuran pengetahuan faktual, 

pemahaman konsep, serta kemampuan analisis dan refleksi siswa.
50

 

b. Faktor Penghambat  

1) Jaringan internet tidak stabil 

Ketidakstabilan jaringan sering menjadi kendala ketika 

evaluasi dilakukan melalui Chromebook. Gangguan koneksi 
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membuat beberapa siswa terlambat mengirim jawaban karena 

proses pemuatan halaman Google Form terhambat. 
51

 

2) Transisi materi ke evaluasi yang memakan waktu 

Pada praktiknya, perpindahan dari sesi pemaparan materi 

menuju pengisian Google Form melalui Chromebook membutuhkan 

penataan ulang. Beberapa langkah seperti membuka link, 

memastikan akun aktif, serta memverifikasi kesiapan perangkat 

sering menyita waktu tambahan. 

3) Jumlah perangkat yang tidak memadai  

Keterbatasan jumlah Chromebook menjadi tantangan yang 

cukup signifikan saat evaluasi digital. Tidak semua siswa dapat 

mengakses perangkat secara bersamaan sehingga harus bergantian, 

yang pada akhirnya memperpanjang alur evaluasi. Ketimpangan 

ketersediaan perangkat juga dapat memengaruhi keadilan penilaian 

karena waktu pengerjaan menjadi tidak seragam
52

 

4) Siswa yang belum terbiasa dengan perangkat digital 

Ketidak terbiasaan ini juga membuat guru harus 

memberikan arahan secara berulang-ulang, bahkan membantu 

siswa satu per satu. Kondisi ini memperlambat proses evaluasi dan 

menyebabkan ketidaksinkronan antar siswa dalam memulai 

pengerjaan
53
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B. Penelitian Relevan 

1. Nasrah skripsi berjudul “Penggunaan Aplikasi Google Form Sebagai 

Media Evaluasi Pembelajaran Pai Di Sdn 019 Mambu Kecamatan Luyo 

Kabupaten  Polewali Mandar”. Hasil penilitian saudari Nasrah bahwa 

Penggunaan aplikasi Google Form sebagai media evaluasi pembelajaran 

PAI di SDN 019 Mambu Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar 

dimulai dengan menyiapkan beberapa perangkat seperti menyiapkan 

laptop dan tablet, kemudian membuat formulir dan sebelum menyusun 

soal ke dalam Google Form , soal divalidasi untuk melihat apakah layak 

digunakan dalam bahan evaluasi pembelajaran. Kemudian dilakukan 

dengan uji coba kepada peserta didik untuk melihat tingkat kesukaran, 

daya pembeda dan analisis pengeco. Serta dalam penggunaan aplikasi 

Google Form memudahkan pendidik dalam pengadministrasian.
54

 

Persamaan penelitian saudari Nasrah dengan peneliti sama-sama 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif serta fokus penelitian 

media Google Form dalam evaluasi, dan perbedaan pada penelitian ini 

saudara Nasrah membahas penggunaan Google Form sebagai media 

evaluasi dalam Tingkat SD dan hanya 4 orang dari murid yang menjadi 

sampel, sedangkan peneliti membahas penggunaan media pembelajaran 

Google Form berbasis Chromebook dalam tingkat SMP dan menggunakan 

8 orang murid menjadi informan. 
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2. M. Shafa Firdaus skripsi berjudul “Penggunaan Media Online Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sma Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung”. Pada penelitian ini menunjukan bahwa implementasi media 

online Google Classroom pada pembelajaran pendidikan Agama Islam 

sudah berjalan dengan lancar adapun buktinya yaitu dengan menggunakan 

media, Metode dan sarana yang digunakan, serta sikap siswa dalam 

mempertanggung jawabkan dalam penggunaan media onlinegoogleclassroom 

pada saat proses pembelajaran.
55

 Persamaan dengan saudara M. Shafa 

Firdaus penelitian ini sama membahas mengenai penggunaan media 

pembelajaran digital pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

perbedaan penelitian saudara M. Shafa Firdaus membahas Google 

Classroom sebagai media online pada pembelajaran PAI sedangkan 

peneliti membahas penggunaan Google Form berbasis Chromebook dalam 

mengevaluasi hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI. 

3. Ghita Parera skripsi berjudul “Hubungan Penggunaan Media Pembelajaran 

E-Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Siak 

Hulu Tahun Ajaran 2020/2021”. Hasil Penelitian saudari Ghita Parera 

menunjukan bahwa Penggunaan media belajar E-Learning terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Siak Hulu tahun ajaran 

2020/2021 termasuk dalam kategori baik dengan nilai rata-rata persentasi 

sebesar (71,07%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara penggunaan media belajar E-Learning dengan hasil 
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belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Siak Hulu Tahun Ajaran 

2020/2021.
56

 Persamaan penelitian Ghita Parera dengan peneliti sama 

membahas mengenai media pembelajaran dan hasil belajar dalam Tingkat 

SMP, sedangkan perbedaan saudara Ghita Parera menggunakan metode 

kuantitatif corelation untuk mencari hubungan antara penggunaan media 

pembelajaran E-Learning terhadap hasil belajar siswa dengankan 

penelitian penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk 

mengetahui bagaimana penggunaan media pembelajaran Google Form 

berbasis Chromebook dalam mengevaluasi hasil belajar siswa. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan suatu model konseptual yang 

menggambarkan keterkaitan antara teori dengan berbagai faktor yang 

dianggap relevan terhadap permasalahan yang diteliti. Kerangka ini disusun 

oleh peneliti untuk mempermudah dalam merancang dan melaksanakan proses 

penelitian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk 

menggambarkan secara sistematis informasi yang berkaitan dengan suatu 

permasalahan atau fenomena yang sedang diteliti, baik itu mengenai kondisi 

kelompok manusia, objek tertentu, situasi, sistem pemikiran, maupun 

rangkaian peristiwa pada masa kini.
57

 Oleh karena itu, metode ini bertujuan 

untuk memperoleh data secara mendalam melalui deskripsi penggunaan  

media pembelajaran Google Form berbasis Chromebook dalam mengevaluasi 

hasil belajar siswa pada  mata pelajaran pendidikan agama islam   di Sekolah  

Menengah Pertama telekomunikasi. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlangsung setelah seminar proposal dan mendapatkan 

surat riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, sedangkan tempat 

dilaksanakanya penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama 

Telekomunikasi Pekanbaru yang beralamat di Jl. Esemka No.5, Kecamatan 

Bina Widya, Kota Pekanbaru, Riau. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merujuk pada individu atau pihak yang menjadi 

sumber utama informasi, baik sebagai responden maupun informan dalam 

suatu penelitian. Sementara itu, objek penelitian adalah isu atau permasalahan 

yang menjadi fokus utama dalam kajian penelitian. Adapun subjek pada 

penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam dan delapan orang siswa 

di Sekolah Menengah Pertama Telekomunikasi Pekanbaru. Sedangkan objek 

pada penelitiannya adalah penggunaan media pembelajaran Google Form 

berbasis Chromebook dalam mengevaluasi hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam di sekolah menengah pertama 

telekomunikasi. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan individu yang memiliki informasi 

penting dan relevan terkait topik penelitian, dan yang dipilih secara purposive 

(sesuai tujuan penelitian) untuk memberikan data yang mendalam.
58

 Penelitian 

ini melibatkan dua jenis informan, yakni informan utama dan informan 

pendukung. Klasifikasi ini membantu peneliti dalam menentukan prioritas 

sumber informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Adapun informan 

penelitian ini: 

1. Informan Utama 

Pihak yang terlibat lansung dalam interaksi sosial yang diteliti, 

pihak yang di jadikan informan utama adalah satu guru Pendidikan Agama 

Islam dan delapan orang siswa di Sekolah Menengah Pertama Pekanbaru. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2020), hal. 224. 



 

 

45 

2. Informan Pendukung  

Pihak yang memberikan informasi walaupun tidak terlibat 

langsung dalam interaksi social yang di teliti. Adapun informas pendukung 

adalah Kepala sekolah, Waka Kurikulum, dan Waka Sarana dan Prasarana 

di Sekolah Menengah Pertama Telekomunikasi Pekanbaru. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara langsung di lokasi penelitian. Melalui observasi, peneliti 

dapat memperoleh informasi faktual serta memahami situasi dan dinamika 

yang terjadi di lapangan.
59

 Observasi ini penulis lakukan dengan 

mengamati kejadian di lapangan untuk memperoleh data dan informasi 

terkait penggunaan media pembelajaran Google Form berbasis 

Chromebook dalam mengevaluasi hasil belajar siswa pada  mata pelajaran 

pendidikan agama islam   di sekolah  menengah pertama telekomunikasi.  

2. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara yaitu cara atau 

teknik ini dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan dimana peneliti 

mengajukan pertanyaan kepada informan dan informan menjawab secara 
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lisan.
60

 Wawancara ini dilakukan kepada Informan utama yaitu satu orang 

guru Pendidikan Agama islam dan delapan orang siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Telekomunikasi Pekanbaru, sedangkan informasi 

pendukung adalah Kepala sekolah, Waka Kurikulum, Waka Sapras di 

Sekolah Menengah Pertama Telekomunikasi Pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah bentuk pencatatan terhadap peristiwa yang 

telah terjadi di masa lalu. Dokumen tersebut dapat berupa tulisan, foto, 

maupun hasil karya penting seseorang yang memiliki nilai informatif atau 

historis.
61

 Adapun dokumentasi yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi foto berupa hal-hal yang berkaitan dengan 

penggunaan Google Form berbasis Chromebook Ketika evaluasi.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data sama dengan halnya merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak diperlukan. Pada tahap ini, peneliti 

lebih menyederhanakan dan memilih data hasil observasi dilapangan dan 

wawancara terkait penggunaan media pembelajaran Google Form berbasis 

                                                           
60

 Amri Darwis, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekanbaru: Cahaya 

Firdaus, 2021), hal. 14. 
61

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2021), hal. 221. 



 

 

47 

Chromebook dalam mengevaluasi hasil belajar siswa pada  mata pelajaran 

pendidikan agama islam di sekolah menengah pertama telekomunikasi. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data (data display) dilakukan dalam bentuk uraian 

ringkas, bagan, serta hubungan antar kategori data yang ditemukan. Pada 

tahap ini, peneliti menyajikan informasi yang telah diperoleh untuk 

memperjelas temuan terkait penggunaan media pembelajaran Google 

Form berbasis Chromebook dalam mengevaluasi hasil belajar siswa pada  

mata pelajaran pendidikan agama islam   di sekolah menengah pertama 

telekomunikasi. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap di mana peneliti 

merumuskan inti temuan berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 

Kesimpulan akhir sangat bergantung pada banyaknya dan kedalaman 

catatan lapangan yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung di 

Sekolah Menengah Pertama Telekomunikasi Pekanbaru. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Google Form berbasis 

Chromebook dalam mengevaluasi hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Telekomunikasi 

Pekanbaru memberikan kontribusi yang positif terhadap efektivitas proses 

evaluasi pembelajaran. Penggunaan Google Form berbasis Chromebook dapat 

mempercepat proses pengerjaan Evaluasi sehingga  evaluasi dapat berjalan 

lebih cepat, praktis, dan terarah, baik dalam penyajian soal maupun dalam 

proses pengolahan hasil penilaian. 

Penggunaan media pembelajaran Google Form berbasis Chromebook 

dalam evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Telekomunikasi 

Pekanbaru juga menjadi sarana melatih kecakapan teknologi, melalui evaluasi 

berbasis digital ini, sekolah tidak hanya menekankan penguasaan materi 

keagamaan, tetapi juga membekali siswa dengan kemampuan teknologi yang 

relevan, sehingga pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat berlangsung 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

Faktor yang memengaruhi penggunaan media pembelajaran Google 

Form berbasis Chromebook dalam mengevaluasi hasil belajar siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Telekomunikasi Pekanbaru terdiri atas faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung meliputi tampilan yang 
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sederhana dan pilihan soal yang bervariasi. Sementara itu, faktor 

penghambatnya antara lain jaringan internet yang tidak stabil, proses transisi 

dari materi ke evaluasi yang memakan waktu, jumlah perangkat yang tidak 

memadai, serta masih terdapat siswa yang belum terbiasa menggunakan 

perangkat digital. 

 

B. Saran 

Merujuk pada hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, penulis 

mengajukan beberapa saran untuk tindak lanjut sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah SMP Telekomunikasi Pekanbaru diharapkan dapat 

meningkatkan dukungan terhadap pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

berbasis digital dengan menambah jumlah perangkat Chromebook atau 

pun komputer, memperkuat ketersediaan dan kestabilan jaringan internet, 

serta memfasilitasi pelatihan atau bimbingan teknis bagi guru dan siswa 

terkait penggunaan Chromebook dan Google Form. Langkah ini penting 

agar pelaksanaan evaluasi digital dapat berjalan lebih optimal dan merata 

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk terus meningkatkan penguasaan 

terhadap Chromebook, serta memberikan petunjuk yang jelas dan 

terstruktur kepada siswa sebelum evaluasi dimulai. Selain itu, guru PAI 

diharapkan dapat menyediakan waktu untuk membimbing siswa yang 

masih menyesuaikan diri dengan penggunaan perangkat digital dan lebih 

memperhatikan siswa yang mengalami kesulitan selama evaluasi, sehingga 

seluruh siswa dapat mengikuti evaluasi dengan lebih lancar. 
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3. Bagi giswa Sekolah Menengah Pertama Telekomunikasi Pekanbaru 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dalam menggunakan 

Chromebook dan aplikasi Google Form sebagai bagian dari proses 

pembelajaran dan evaluasi. Siswa juga diharapkan lebih aktif dalam 

mengikuti arahan guru dan membiasakan diri dengan penggunaan 

teknologi pembelajaran agar pelaksanaan evaluasi berbasis digital dapat 

berjalan efektif dan mendukung peningkatan hasil belajar. 
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